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ABSTRAK 

Rousettus spp. merupakan salah satu satwa liar yang berpotensi menularkan berbagai 
penyakit termasuk penyakit Zoonosis. Rousettus spp. atau dikenal dengan kelelawar 
pemakan buah banyak ditemukan di Pulau Jawa dan termasuk ke dalam keluarga 
Pteropodidae. Umumnya, Rousettus spp. mengonsumsi buah dan produk bunga. 
Laporan kasus ini bertujuan untuk mendeteksi ektoparasit pada kelelawar pemakan 
buah (Rousettus spp.) yang didapatkan di Djawatan Banyuwangi, Jawa Timur. Sampel 
dalam laporan kasus ini berjumlah 7 ekor kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.). 
Berdasarkan hasil identifikasi laboratorium menggunakan metode whole mount tanpa 
pewarnaan, dari 7 ekor sampel kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.), terdapat 5 
ekor kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.) positif  terinfeksi Spinturnix spp.. 
Tungau Spinturnix spp. yang didapat dari kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.) 
diperiksa menggunakan mikroskop binokuler (Olympus CX-23, Tokyo Japan)  
perbesaran 100 kali. Pengambilan gambar ektoparasit dan kelelawar dilakukan 
menggunakan kamera Nikon d5300. Total tungau Spinturnix spp. yang berhasil 
didapatkan dari 5 ekor kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.) yaitu 25 ekor. 

Kata Kunci: Banyuwangi, Kelelawar, Rousettus spp., Spinturnix spp. 
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ABSTRACT 

Rousettus spp. is one of the wild animals that may transmit various diseases including 
zoonotic. Rousettus spp. or known as fruit bat is found in Java island and belongs to the 
Pteropodidae family. Generally, Rousettus spp. consumes fruit and floral products. This 
case report aims to detect ectoparasites in fruit bats (Rousettus spp.) found at Djawatan 
Banyuwangi, East Java. The samples in this case report are seven fruit bats (Rousettus 
spp.). Based on the results of laboratory identification using the whole mount method, 
from 7 samples of fruit bats (Rousettus spp.), there are five fruit bats (Rousettus spp.) 
were infected with Spinturnix spp.. Spinturnix spp. that obtained from fruit bats 
(Rousettus spp.) were examined using a binocular microscope (Olympus CX-23, Tokyo 
Japan) with a magnification of 100 times. Images of ectoparasites and bats were taken 
using a Nikon d5300 camera. Total amount of Spinturnix spp. that was successfully 
obtained from 5 fruit bats (Rousettus spp.) are 25 individuals. 

Keyword: Banyuwangi, Bat,  Rousettus spp., Spinturnix spp. 

 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara yang 
memiliki keragaman jenis mamalia liar 
yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari 
hasil penelitian Suyanto (2001) 
mengenai 215 jenis kelelawar yang 
tersebar di Indonesia atau sekitar 21% 
dari semua jenis kelelawar yang 
tersebar di dunia. Jumlah ini meliputi 
72 spesies kelelawar pemakan buah 
dari Sub Ordo Megachiroptera dan 133 
spesies kelelawar pemakan serangga 
dari Sub Ordo Microchiroptera 
(Suyanto, 2001). Pada beberapa kasus 
yang telah dilaporkan di Jawa Timur, 
Jawa Barat, dan Yogyakarta oleh media 
cetak maupun elektronik, hingga saat 
ini daging kelelawar dijadikan 
konsumsi harian dalam bentuk abon 

bahkan diperdagangkan. Masyarakat 
meyakini selain dikonsumsi, daging 
kelelawar dapat digunakan sebagai 
obat untuk menyembuhkan penyakit. 
Faktanya,  kelelawar merupakan 
reservoir utama persebaran penyakit 
menular pada manusia maupun hewan 
peliharaan (Daszak dkk., 2000). 
Masyarakat yang mengkonsumsi 
daging kelelawar berpotensi terkena 
penyakit menular atau zoonosis seperti 
Sars, Ebola, Marburg, dan Rabies 
(Calisher dkk., 2006; Damayanti dan 
Sendow, 2015). Tak hanya itu, 
masyarakat dapat tertular penyakit 
akibat infestasi ektoparasit pada 
kelelawar yang dijadikan sebagai inang 
definitif (Bertola dkk., 2005).    

Pada beberapa kasus, infestasi 
ektoparasit pada inang definitif dapat 
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menyebabkan perlambatan waktu 
reproduksi, pengurangan tingkat 
keberlangsungan hidup, dan 
pengurangan nilai reproduksi. 
Ektoparasit yang sering dilaporkan 
menyerang kelelawar pemakan buah 
(Rousettus spp.) berasal dari kelas 
Arachnida yaitu kutu atau tungau 
(Aroon et al., 2015). Spinturnix spp. 
dikenal dengan sebutan tungau sayap 
karena hidup pada bagian sayap dan 
dapat pula ditemukan pada bagian 
membran ekor (Reckardt & Kerth, 
2009). Beberapa kasus menyebutkan 
tingkat tertinggi persebaran Spinturnix 
spp. terjadi di Eropa, Afrika Utara, dan 
Asia (Szubert-Kruszyńska et al., 2019). 
Persebaran Spinturnix spp. terjadi saat 
kelelawar betina berkumpul dan 
bertengger bersama di tempat bersalin 
selama musim panas (Reckardt & 
Kerth, 2009). Gesekan antar sayap 
karena tempat berkumpul dan 
bertengger yang berdekatan 
mendorong meningkatnya persebaran 
infestasi Spinturnix spp.   

Pada beberapa kasus yang telah 
dilaporkan hingga saat ini, infeksi 
Spinturnix spp. telah menyerang 
kelelawar telinga tikus (Myotis myotis) 
(Giorgi et al., 2001), kelelawar bertelinga 
agak pendek (Myotis daubentonii) 
(Lucan, 2006), dan kelelawar berkumis 
Himalaya (Myotis siligorensis) (Orlova et 
al., 2020). Menurut beberapa jurnal, 
belum ada laporan mengenai infestasi 
Spinturnix spp. pada kelelawar 
pemakan buah (Rousettus spp.) di 
Indonesia. Oleh karena itu, laporan ini 

merupakan laporan kasus infestasi 
Spinturnix spp. pada kelelawar 
pemakan buah (Rousettus spp.) di 
Banyuwangi.  

 
 

MATERI DAN METODE 
 

Sampel dalam laporan kasus ini 
berjumlah 7 ekor kelelawar pemakan 
buah (Rousettus spp.) yang ditangkap 
menggunakan jaring dan didapatkan 
dari Djawatan Banyuwangi, Jawa 
Timur. Djawatan Banyuwangi 
merupakan lokasi wisata yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat, sehingga 
keberadaan kelelawar pemakan buah 
(Rousettus spp.) yang berpotensi 
menularkan penyakit zoonosis cukup 
membahayakan bagi pengunjung. 
Pemeriksaan yang dilakukan pada 
kelelawar pemakan buah (Rousettus 
spp.) menggunakan metode 
pemeriksaan fisik dengan cara palpasi 
setiap tubuh kelelawar terutama di 
bagian sayap. Ektoparasit yang 
ditemukan diambil menggunakan 
pinset atau dua jari. Dilakukan 
pemeriksaan dengan metode whole 
mount tanpa pewarnaan untuk 
mengidentifikasi ektoparasit yang 
ditemukan. 

Langkah-langkah metode whole 
mount yaitu ektoparasit yang 
ditemukan dimasukan ke dalam botol 
untuk dilakukan fiksasi di larutan KOH 
2% selama 24 jam, ektoparasit lalu 
dipindahkan ke gelas arloji. Ektoparasit 
dicuci menggunakan aquades selama 10 
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menit lalu ditetesi dengan asam asetat 
10% selama 30 menit. Ektoparasit dicuci 
menggunakan aquades selama 10 menit 
lalu didehidrasi dengan alkohol 50%, 
70%, 80%, dan 100% masing-masing 
selama 10 menit. Ektoparasit ditetesi 
xylol murni selama 30 menit kemudian 
pindahkan ke objek glass, lalu preparat 
diamati dengan mikroskop sambil 
diteteskan dengan xylol murni, etilen 
ditambahkan pada objek glass dan 
ditutup dengan cover glass, serta diberi 
label pada objek glass (Qibtiyah et al., 
2021). Selanjutnya, ektoparasit diamati 
menggunakan mikroskop binokuler 
(Olympus CX-23, Tokyo Japan) dengan 
perbesaran 100 kali. Pengambilan 
gambar ektoparasit dan kelelawar 
dilakukan menggunakan kamera Nikon 
d5300. Pemeriksaan dan identifikasi 

dilakukan di Laboratorium Biologi dan 
Anatomi Sekolah Ilmu Kesehatan dan 
Ilmu Alam (SIKIA) Universitas 
Airlangga Banyuwangi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada daerah Djawatan Banyuwangi, 
kelelawar yang ditemukan berasal dari 
keluarga Pteropodidae dan termasuk ke 
dalam genus Rousettus (Gambar 1). 
Kelelawar ini memiliki morfologi yang 
khas yaitu ukuran tubuhnya yang besar 
, bentuk kepala dan moncong mirip 
dengan anjing, ukuran mata relatif 
besar, telinga kecil, hidung sederhana, 
moncong kuat, mengonsumsi buah dan 
produk bunga (Suyanto, 2001; Prasetyo 
et al., 2011). 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Kelelawar pemakan buah (Rousettus spp.) yang didapatkan di Djawatan 
Banyuwangi, Jawa Timur. a) kepala, b) telinga, c) sayap, d) badan.  (Dokumentasi 
Pribadi) 
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Berdasarkan pemeriksaan laboratoris 
yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa parasit yang didapatkan di 
bagian sayap kelelawar pemakan buah 
(Rousettus spp.) merupakan tungau 
dalam Ordo Mesostigmata, Famili 
Spinturnicidae dan genus Spinturnix 
(Gambar 2). Total tungau Spinturnix 
spp. yang berhasil di koleksi yaitu 25 
ekor. Tungau tersebut merupakan 
tungau stadium dewasa dengan ciri - 

ciri memiliki 8 kaki (4 pasang) (Gambar 
2), sedangkan Spinturnix pada stadium 
larva hanya memiliki 6 kaki (3 pasang). 
Beberapa spesies dari genus Spinturnix 
yang telah teridentifikasi pada 
kelelawar antara lain adalah Spinturnix 
acuminatus, Spinturnix kolenatii, 
Spinturnix myoti, Spinturnix mystacinus, 
dan Spinturnix plecotinus (Baker, A. S. & 
Craven, J. C., 2003).  

 

 
 
 
 
 
 

Spinturnix spp. yang terdapat pada 
sayap Kelelawar pemakan buah 
(Rousettus spp.) memiliki morfologi 
antara lain 4 pasang kaki (Gambar 2),  
bagian kaki terdapat duri - duri atau 
bulu pendek yang menutupi 
permukaan kaki, tubuh bagian dorsal 
bulat ovoid, dan memiliki cakar pada 
kaki yang berfungsi mencengkeram 
membran sayap inangnya. Cakar ini 

menjadi salah satu alasan tungau 
Spinturnix spp. dapat bertahan pada 
tubuh Kelelawar pemakan buah, 
bahkan ketika kelelawar tersebut dalam 
kondisi terbang (Czenze, Z. J., & 
Broders, H. G., 2011). Tungau jantan 
memiliki processus runcing di bagian 
posterior tubuh sedangkan tungau 
betina memiliki processus berbentuk 

Gambar 2. Spinturnix spp. jantan yang ditemukan pada sayap kelelawar pemakan buah 
(Routteus spp.) yang diamati dengan mikroskop binokuler (Olympus CX-23, Tokyo 
Japan)  perbesaran 100 kali. a) 4 pasang kaki Spinturnix spp, b) Bulu pada permukaan 
kaki Spinturnix spp. 
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seperti tetesan air mata (Orlova et al., 
2015).  

Spinturnix spp. hidup dan 
berkembang biak pada tubuh inangnya 
terutama pada bagian sayap. Menurut 
Postawa & Szubert-Kruszyńska (2014), 
tungau ini memiliki siklus hidup yang 
terdiri dari fase protonymphs, 
deutonymphs, dan tungau dewasa 
memakan darah yang disimpan di usus 
tengah dan cabang-cabangnya, 
termasuk bagian kaki. Spinturnix spp. 
dapat menimbulkan penyakit kulit, 
penurunan bobot badan dan 
kerontokan rambut pada inangnya 
(Wall dan Shearer, 2008). Genus 
Spinturnix di Eropa memiliki 15 spesies 
yang 13 diantaranya telah terkonfirmasi 
pada kelelawar di Polandia. 

  Tungau sayap genus Spinturnix ini 
memiliki jangkauan penyebaran yang 
luas di Eropa, Afrika Utara dan Asia 
(Szubert-Kruszyńska et al., 2019). 
Spesies Spinturnix acuminatus, 
didistribusikan di wilayah Palaearctic 
dan Oriental (Rudnick, 1960; Uchikawa 
& Wada, 1979). Total 424 Spinturnix 
acuminatus yang dikumpulkan dari 
kelelawar Nyctalus noctula dan 19 
lainnya dikumpulkan dari Nyctalus 
lasiopterus (Krištofík & Danko, 2012). 
Spesies Spinturnix kolenatii tersebar di 
Eropa (Rudnick, 1960; Dusbábek, 1962; 
Haitlinger & Walter, 1997), 
Transcaucasia dan Asia Tengah 
(Stanyukovich, 1997), Mongolia 
(Dusbábek, 1966), Afghanistan 173 
(Dusbábek, 1970), Jepang (Uchikawa & 
Wada, 1979) dan Taiwan (Prasad, 1969). 

Spesies Spinturnix myoti ini tersebar di 
Eropa (Rudnick, 1960; Haitlinger & 
Walter, 1997), Transcaucasia, Asia 
Tengah dan Afghanistan 
(Stanyukovich, 1997), Mongolia 
(Dusbábek, 1966), Jepang (Uchikawa & 
Wada, 1979), dan Afrika Utara 
(Dusbábek 1962; Bruyndonckx et al., 
2010). Spesies Spinturnix mistacinus, ini 
tersebar di Eropa (Haitlinger & Walter, 
1997), Kazakhstan, Tajikistan 
(Stanyukovich, 1997), Mongolia 
(Dusbábek, 1966) dan Jepang 
(Uchikawa & Wada, 1979). Pada 
penelitian Krištofík & Danko (2012) 
dapat terkumpul 32 tungau dari 
kelelawar M. mistasinus, 9 tungau dari 
M. brandtii dan 4 tungau dari M. 
alcathoe. Spesies Spinturnix plecotinus 
tersebar di Eropa (Haitlinger & Walter, 
1997), Armenia, Uzbekistan, Tajikistan, 
Afghanistan (Stanyukovich, 1997) dan 
Jepang (Uchikawa & Wada, 1979). 
Krištofík & Danko (2012) menemukan 
11 Spinturnix plecotinus dari P. Auritus 
dan 2 Spinturnix plecotinus dari P. 
austriacus. 

Menurut Szubert-Kruszyńska et al., 
(2019) Spinturnix spp. dapat menjadi 
vector borne disease dari bakteri 
Rickettsia spp. dan Bartonella spp. yang 
tergolong zoonosis dengan mamalia 
kecil sebagai reservoir. Bartonella spp. 
merupakan bakteri yang menginvasi 
eritrosit dan sel endotel yang dapat 
menyebabkan infeksi. Infeksi dari 
penyakit ini dapat bertahan berbulan-
bulan atau bahkan bertahun tahun 
(Szubert-Kruszyńska et al., 2019). 
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Berdasarkan penelitian reveers et. al., 
(2006) kehadiran Rickettsia spp. pada 
kelelawar sejauh ini hanya dijelaskan 
dalam dua laporan kasus yaitu dari 
Afrika Selatan dan Argentina. Pada 
penelitian (Dietrich et al., 2016) yang 
dilakukan di Afrika Selatan, 
menjelaskan simbiosis kelelawar 
dengan ektoparasit sebagai vektor 
beberapa penyakit.  384 sampel darah 
dikumpulkan dari 29 spesies kelelawar 
yang mewakili delapan famili, 
termasuk spesies kelelawar pemakan 
serangga dan pemakan buah. Sebanyak 
14 ektoparasit pemakan darah, 
dikumpulkan dan dianalisis dari 
berbagai individu kelelawar pemakan 
buah Rousettus aegyptiacusdi Mahune. 
Secara keseluruhan, 13 sampel darah 
positif untuk Bartonella spp. dan enam 
untuk Rickettsia spp. empat spesies 
kelelawar positif untuk Bartonella spp. 
Pada penelitian (Cicuttin et al., 2017) 
yang dilakukan dengan total sampel 61 
kelelawar Tadarida brasiliensis yang 
didapat dari Argentina menunjukan 
hasil bahwa satu kelelawar positif 
Rickettsia spp. yang termasuk dalam 
kelompok Rickettsia bellii. Pada 
penelitian yang sama juga 
membuktikan adanya infeksi Bartonella 
spp. (4,9%) pada kelelawar. 
Berdasarkan penelitian diatas perlu 
adanya penelitian lebih lanjut secara 
molekuler terkait adanya kemungkinan 
agen patogen yang dibawa oleh tungau.  

 
 
 

KESIMPULAN 
 

Laporan kasus ini mengkonfirmasi 
kejadian infestasi tungau Spinturnix 
spp. pada 7 ekor kelelawar pemakan 
buah Rousettus spp. yang didapatkan 
dari Djawatan Banyuwangi, Jawa 
Timur. Djawatan Banyuwangi 
merupakan lokasi wisata yang banyak 
dikunjungi oleh masyarakat, sehingga 
keberadaan kelelawar pemakan buah 
(Rousettus spp.) yang berpotensi 
menularkan penyakit zoonosis cukup 
membahayakan bagi pengunjung. 
Berdasarkan hasil identifikasi 
menggunakan metode whole mount 
tanpa pewarnaan, dari 7 ekor sampel 
kelelawar pemakan buah Rousettus 
spp., terdapat 5 ekor kelelawar 
pemakan buah Rousettus spp. positif  
terinfestasi Spinturnix spp. Total tungau 
Spinturnix spp. yang berhasil di koleksi 
yaitu 25 ekor. Hasil yang diperoleh dari 
laporan kasus ini dapat bermanfaat 
sebagai tambahan wawasan bagi dunia 
kedokteran hewan maupun masyarakat 
umum mengenai ektoparasit yang 
dapat menginfeksi kelelawar pemakan 
buah Rousettus spp.  
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